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ABSTRACT

The eradication of DHF is through the control of Aedes sp. Vector using larvacide.
However, the use of synthetic larvacide causes new problems, such as an
environmental pollution and toxicity to human beings therefore safe botanical larvacide
should be used compound originated from such as mengkudu leaves extract which
contains active compunds, i.e. flavonoida, alkaloida, saponin causing mortality to
larva. However the research of mengkudu leaves extract effect to larva isn't yet
examined with Aedes sp larva sample in Indonesia specially larva sample in west
village Krapyak.

To proof that noni leaf extract 50% (LCsg) and 90% (LCqo) could lethal Aedes sp. Instar
-1V larva.

Mortality of Aedes sp. larva at noni leaf extract 100 ppm was (0%), 200 ppm (1%), 300
ppm (4%), 400 ppm (6%), 500 ppm (11%) and the result of correlation test showed
p=0.006 < a = 0.05, thus there was correlation between concentrate of noni leaf extract
to with percentage of death of percentage Aedes sp. Instar lll-IV larva with linear
regression y =-3.7 + 0.027 used as estimation LCsq and LCg.

Concentrate of noni leaf extract could not lethal Aedes sp. instar Ill-1V larva as much as
50% (LCsg) and 90% (LCgqo) but based on linear regression equivalent it was estimated
LCso was 2.000 ppm and LCgowas 3.475 ppm.

Keywords: Larvacide, noni leaf extract, Aedes sp.

ABSTRAK

Pengendalian DBD menggunakan larvasida sintetik menimbulkan masalah baru,
diantaranya adalah pencemaran lingkungan dan keracunan pada manusia sehingga
perlu larvasida botanis yang lebih aman seperti senyawa yang berasal dari daun
mengkudu seperti flavonoida, alkaloida, saponin yang dapat mengakibatkan kematian
larva. Namun penelitian terkait efek larvasida ekstrak daun mengkudu terhadap larva
ini belum dilakukan uji menggunakan sampel larva nyamuk Aedes sp. di Indonesia
terutama sampel larva di Dusun Krapyak Kulon.

Tujuan penelitian untuk membuktikan ekstrak daun mengkudu dapat mematikan larva
instar Ill-IV Aedes sp. sebesar 50% (LCso) dan 90% (LCgyo).

Metode penelitian menggunakan Penelitian eksperimental dengan rancangan posttest-
only control group design. Analisis data menggunakan korelasi dan regresi linier.

Hasil penelitian yaitu jumlah kematian larva Aedes sp. pada pemaparan ekstrak daun
mengkudu kosentrasi 100 ppm (0%), 200 ppm (1%), 300 ppm (4%), 400 ppm (6%),
500 ppm (11%) dan hasil uji korelasi menunjukkan p=0,006 < a = 0,05, sehingga
dinyatakan ada hubungan antara konsentrasi ekstrak daun mengkudu terhadap
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persentase kematian larva instar IlI-IV Aedes sp. dengan persamaan regresi linier y =
-3,7 + 0,027 yang digunakan sebagai prediksi LC50 dan LC90.

Konsentrasi ekstrak daun mengkudu yang digunakan tidak dapat mematikan larva
instar 1lI-IV Aedes sp. sebesar 50% (LCso) dan 90% (LCg) namun berdasarkan
persamaan regresi linier didapatkan bahwa prediksi LCs, sebesar 2.000 ppm dan LCgy

sebesar 3.475 ppm.

Kata Kunci : Larvasida, ekstrak daun mengkudu, Aedes sp.

PENDAHULUAN

Penduduk dunia setiap tahunnya
sekitar 50-100 juta penderita dengue dan
500.000 penderita Demam Berdarah
Dengue (DBD)." Asia menempati urutan
pertama dalam jumlah penderita DBD
setiap tahunnya.? Kemenkes RI tahun
2011, melaporkan IR DBD tahun 2010
adalah 65,7 per 100.000 penduduk dan
CFR sebesar 0,87%°.
DIY tahun 2012 dilaporkan sebanyak 971

kasus dengan CFR sebesar 0,21%.*

Dinkes Provinsi

Dinkes Bantul tahun 2013 jumlah kasus
DBD naik bila dibandingkan pada tahun
2012. Pada tahun 2013 terdapat 1203
kasus DBD (IR 1,28%), sedangkan pada
tahun 2012 sebanyak 277 kasus (IR
0,3%). Kejadian paling tinggi terjadi di 3
kecamatan yaitu Piyungan, Sewon,
Banguntapan.®

Hingga akhir Oktober 2013 jumlah
kasus di Kecamatan Sewon telah tercatat
199

Panggungharjo

Desa
DBD

sebanyak kasus dan

jumlah  kasus
tercatat sebanyak 90 kasus. Desa ini
memiliki 14 dusun dengan kasus DBD

tertinggi dibandingkan dengan dusun

lainnya yaitu terdapat di Dusun Krapyak

Kulon sebanyak 14 kasus.®

Program pencegahan dan
pemberantasan DBD belum berhasil
menurunkan angka kesakitan.”

Peningkatan kasus ini sejalan dengan
jentik di

Indonesia di tahun 2009 sebesar 71.1.2

penurunan angka bebas

Penggunaan insektisida  untuk

mengendalikan populasi vektor

diharapkan penularan penyakit dapat
ditekan seminimal mungkin®. Saat ini
insektisida yang digunakan masyarakat
aktif

menimbulkan bau tidak sedap pada air

berbahan temephos, tetapi

yang ditaburi abate®. Sumber lain

menyatakan insektisida sintetik

menimbulkan pencemaran lingkungan

11,12

dan keracunan pada manusia.

Mengatasi masalah ini, perlu dicari
alternatif insektisida alami lebih mudah
terurai (biodegradable) di alam sehingga
tidak mencemari lingkungan dan relatif
aman bagi manusia’. Larvasida alami
dalam penelitian ini menggunakan daun
mengkudu. Daun mengkudu (Morinda
citrifolia L) mengandung senyawa akitif

seperti flavonoida alkaloida, saponin.'>*®
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Flavonoid mempunyai cara kerja yaitu
masuk ke dalam tubuh larva melalui
sistem pernapasan yang kemudian akan
menimbulkan kelayuan pada syaraf serta
kerusakan pada sistem pernapasan
tidak

bernapas dan akhirnya mati.** Saponin

mengakibatkan  larva dapat

dapat menurunkan aktivitas enzim
pencernaan dan penyerapan makanan.'’
Alkoloid dapat mendegradasi membran
sel untuk masuk ke dalam dan merusak
sel dan juga dapat mengganggu sistem
kerja syaraf larva dengan menghambat
enzim asetilkolinesterase.'*

Sejauh peneliti meninjau, penelitian
mengenai efek larvasida ekstrak daun
mengkudu terhadap larva Aedes sp.
sudah pernah dilakukan oleh Vincent et
al. tahun 2012 menunjukkan hasil dapat
menimbulkan kematian 50% terhadap
larva Aedes aegypti dengan konsentrasi
256 ppm.*® Namun penelitian tersebut
dilakukan di luar Indonesia yang kondisi
lingkungannya berbeda sehingga tingkat
resistensi larvanya berbeda. Sampel larva
dalam penelitian ini diambil di Dusun
Kryapak Kulon. Berdasarkan uraian di
atas, peneliti tertarik untuk meneliti
mengenai efek larvasida ekstrak daun
larva

mengkudu terhadap kematian

Aedes sp.

METODE PENELITIAN
Penelitian eksperimental laboratoris

dengan rancangan posttest-only control

group design dengan perlakuan ekstrak
dari 5
konsentrasi (100 ppm, 200 ppm, 300

daun mengkudu yang terdiri
ppm, 400 ppm, 500 ppm) dan kontrol
aquades dengan 5 kali pengulangan.
Populasi penelitian adalah semua
telur Aedes sp. yang didapat dari Dusun
Krapayak Kulon kemudian
dikembangbiakkan menjadi larva instar
M-IV Aedes sp. di Litbang P2B2
Banjarnegara. sampel yang
dibutuhkan sebanyak 600 larva dan

dibagi menjadi 20 larva untuk masing-

Jumlah

masing  kelompok  perlakuan  dan

kontrol.***%?° Anpalisa data menggunakan

korelasi dan regresi.

HASIL
1. Hasil Pembuatan Ekstrak Daun
Mengkudu
Pembuatan ekstrak daun di
Laboratorium Farmakologi
Universitas Gajah Mada
Yogyakarta. Sampel daun

mengkudu sebanyak 1050 gram
daun basa. Hasil dari ekstrak daun
mengkudu diperoleh sebanyak 24,6
gram.
2. Hasil Koleksi Telur Aedes sp.
Penelitian ini didapatkan 23
ovitrap yang positif di dalam rumah
dan 47 positif di luar rumah dari 296
ovitrap yang terpasang di 12 RT.
Hasil dari 70 kertas saring yang

positif telur kemudian dikumpulkan,
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dikeringkan pada suhu kamar dan
disimpan dalam plastik. Tanggal 6-7
Mei 2014, kertas saring yang positif

telur dari hasil pemasangan ovitrap

ditetaskan direaring Balai litbang
P2B2 Banjarnegara. Hasil
penetasan telur diperoleh larva

sebanyak + 777 larva Aedes sp.

dan Sampel penelitian diambil
secara acak sejumlah 600 larva
instar 1ll-IV Aedes sp. vyang
digunakan dalam penelitian.

Hasil Kematian Larva Instar IlI-IV

Aedes sp.

Peneliatan ini dilaksanakan
pada tanggal 12 Mei 2012 pukul
12.35 WIB sampai dengan 13 Mei
2014 pukul 12.35 WIB. Metode
perhitungan kematian larva Aedes
sp. adalah rata-rata kematian larva
Aedes sp. dibagi dengan jumlah
larva pada awal observasi (20 ekor
pada masing-masing kontainer)
dikali seratus. Larva Aedes sp. yang
mati di dalam media observasi

dilakukan pencatatan setelah

paparan 24 jam. Jumlah kematian
tabel 1.

larva uji pada

Tabel 1. Total kematian larva uji setelah perlakuan dengan ekstrak daun mengkudu

dalam berbagai konsentrasi selama 24 jam.

No. Konsentrasi Jumlah Pengulangan Total Rata-rata (%)
larvauji | 11 M v Vv kematian kematian

larva larva

1. O 20 10 O 0O O 1 0,2 1%

2. 100 ppm 20 00 O 0 O 0 0 0%

3. 200 ppm 20 00 O 0 1 1 0,2 1%

4. 300 ppm 20 10 2 1 1 5 1 5%

5. 400 ppm 20 11 2 2 1 7 14 7%

6. 500 ppm 20 22 3 2 3 12 2,4 12%
Penelitian ini jumlah kematian pengulangan pertama angka kematian
larva instar IlI-IV Aedes sp. pada larva uji sebesar 5%, sehingga perlu

pemaparan ekstrak daun mengkudu
kosentrasi 100 ppm (0%), 200 ppm
(19%), 300 ppm (5%), 400 ppm (7%),
500 ppm (12%). Pada kelompok kontrol

dikoreksi dengan rumus abbot % %,

Perhitungan angka kematian pada

kelompok  perlakuan  pengulangan

pertama (PI) setelah dikoreksi :
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a. Koreksi angka kematian pada perlakuan konsentrasi 300 ppm :
Al = B0 x 100%
(100 -0
Al = (5% — 5%)
(100% — 5%)
Al = 0%

Jadi angka kematian larva uji pada perlakuan konsentrasi 300 ppm setelah dikoreksi

x 100%

sebesar 0%.

b. Koreksi angka kematian pada perlakuan konsentrasi 400 ppm :

(A-C)
Al = m X 100%
a1= BB 5% oy
= 100% —5%) © 7
Al = 0%

Jadi angka kematian larva uji pada perlakuan konsentrasi 400 ppm setelah dikoreksi

sebesar 0%.

c. Koreksi angka kematian pada perlakuan konsentrasi 500 ppm :

(A-0C)

Al = m x 100%
(10% — 5%)

Al = x 100%

~ (100% — 5%)
Al = 5%

Jadi angka kematian larva uji pada perlakuan konsentrasi 300 ppm setelah dikoreksi
sebesar 5%.

Jumlah kematian larva uji setelah dikoreksi dengan rumus abbot dapat dilihat pada tabel
2.

Tabel 2. Total kematian larva uji pada pemaparan ekstrak daun mengkudu
dalam

berbagai konsentrasi selama 24 jam setelah dikoreksi

No. Konsentrasi  Jumla Pengulangan Total Rata-rata (%)
hlarva 1 1. 1l IV V kematian kematia
uji larva n larva
1. 100 ppm 20 0O 0 O 0O O 0 0 0%
2. 200 ppm 20 0 0 O 0 1 1 0,2 1%
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3. 300 ppm 20 0
4. 400 ppm 20 0
5. 500 ppm 20 1

1 4 0,8 4%
1 6 1,2 6%
3 11 2,2 11%

Penelitian ini angka kematian
larva instar lllI-IV Aedes sp. setelah
dikoreksi dengan rumus abbot pada
pemaparan ekstrak daun mengkudu
kosentrasi 100 ppm (0%), 200 ppm
(1%), 300 ppm (4%), 400 ppm (6%),
500 ppm (11%).

Hasil Pengukuran Lingkungan

Fisik
Pengukuran lingkungan fisik

dilakukan sebelum dan sesudah
pengamatan larva instra IllI-1V Aedes
sp. Pengukuran lingkungan fisik ini
meliputi pengukuran suhu air tempat
perlakuan larva, pH air tempat
perlakuan larva, kelembaban tempat
penelitian.

a. Suhu air tempat perlakuan
Pengukuran suhu air tempat
perlakuan larva diukur dengan
menggunakan termometer air.
Pengukuran sebelum
pengamatan larva dilakukan
pada tanggal 12 Mei 2014 pukul
12.15, sedangkan pengukuran
sesudah pengamatan larva
dilakukan pada tanggal 13 Mei
2014 pukul 12.43 Hasil

pengukuran suhu air diketahui
bahwa rata-rata suhu air tempat
perlakuan larva sebelum
pengamatan sebesar 25°C dan
sesudah pengamatan sebesar
27°C.

pH air tempat perlakuan larva
Pengukuran pH tempat
perlakuan larva dilakukan
dengan  menggunakan  pH
indikator universal. Pengukuran
pH air tempat perlakuan larva
sebelum pengamatan dilakukan
pada tanggal 12 Mei 2014
pukul 12.00 WIB dan sesudah
pengamatan dilakukan pada
tanggal 13 Mei 2014 pukul
12.35 WIB. Hasil pengukuran
pH diketahui bahwa rata-rata pH
air tempat perlakuan larva
sebelum dan sesudah
pengamatan adalah 7. Hal ini
menunjukkan  tidak terdapat
perbedaan antara pH sebelum
dan sesudah pengamatan pada
tempat perlakuan larva.
Kelembaban ruangan tempat

penelitian
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Pengukuran kelembapan
ruangan penelitian diukur
dengan menggunakan
higrometer. Pengukuran 5.

kelembaban ruangan sebelum

pengamatan dilakukan  pada

tanggal 12 Mei 2014 pukul
12.32, sedangkan pengukuran
kelembaban sesudah
pengamatan dilakukan pada
tanggal 13 Mei 2012 pukul
12.45. Hasil pengukuran

kelembaban ruangan sebelum

pengamatan sebesar 84%,

sedangkan kelembaban
sesudah pengamatan sebesar

81%.

Analisis Hubungan Konsentrasi
Ekstrak Daun Mengkudu dengan
Kematian Larva Instar IlI-IV Aedes
sp.

Penelitian ini  menggunakan
analisis korelasi dan regresi linier
sederhana  untuk  menganalisis
hubungan konsentrasi ekstrak daun
mengkudu dengan kematian larva

instar lll-IV Aedes sp.

Tabel 3. Analisis korelasi dan regresi konsentrasi ekstrak daun mengkudu

dengan kematian larva instar lll-IV Aedes sp.

Vaiabel r R? Persamaan garis P value
Konsentrasi Ekstrak 0,972 0,944 vy=-3,7+0,027x 0,006
Daun mengkudu

Berdasarkan hasil analisis Mhiung YanNg positif, sehingga semakin

korelasi pearson-product moment,
nilai signifikasi (p) menunjukkan
hasil p=0,006 < a = 0,05, maka ada
hubungan antara konsentrasi
ekstrak daun mengkudu dengan
kematian larva instar lll-IV Aedes
sp.

Hubungan konsentrasi ekstrak
daun mengkudu dengan kematian
larva instar |1lI-IV Aedes sp.
menunjukkan hubungan kuat (r =

0,972) dan Sifat korelasi dapat pada

konsentrasi ekstrak daun

tinggi
mengkudu, maka akan semakin
tinggi kematian larva instar IlI-IV
Aedes sp.

Uji selanjutnya analisis regresi
menunjukkan p=0,006 < a = 0,05,
maka ada pengaruh antara
pertambahan konsentrasi terhadap
persentase kematian larva instar lll-
IV Aedes sp. selengkapnya juga

dapat dilihat pada gambar 1
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Gambar 1. Grafik persamaan garis regresi linier pada hasil penelitian efek

ekstrak daun mengkudu sebagai larvasida Aedes sp.

Berdasarkan rumus persamaan regresi

didapatkan prediksi atau estimasi
konsentrasi ekstrak daun mengkudu
(Morinda citrifolia L) yang mematikan
larva instar lll-IV Aedes sp. sebesar
50% (LCs), 90% (LCy) yang dapat

y =a+bx

y =-3,7+0,027x

y =-3,7 +0,027. 2.000

Y = 50%.

dilihat pada gambar 4.2 Prediksi
konsentrasi ekstrak daun mengkudu
yang mematkan larva instar IlI-IV
Aedes sp. sebesar 50% (LCso). Rumus

persamaan regresi:

Prediksi konsentrasi ekstrak daun mengkudu yang mematikan larva instar IlI-IV

Aedes sp. sebesar 90% (LCg). Rumus persamaan regresi :

y =a+bx

y =-3,7+0,027x

y =-3,7+0,027. 3.475
Y =90%.
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Gambar 2. Grafik prediksi konsentrasi ekstrak daun mengkudu yang

mematikan larva instar llI-IV Aedes sp. sebesar 50% (LCsg), 90% (LCg).

Pada gambar 2 dapat dilihat bahwa
semakin besar konsentrasi ekstrak daun
mengkudu maka  akan semakin
meningkat jumlah kematian larva instra

-V Aedes sp. Nilai LCso dan LCg

diperolen dari uji regresi sehingga
didapatkan prediksi atau estimasi
konsentrasi ekstrak daun mengkudu

(Morinda citrifolia L) yang mematikan
-V Aedes sp. Pada

konsentrasi 2.000 ppm mematikan larva

larva instar

sebesar 50% dan konsetrasi 3.475 ppm

mematikan larva sebesar 90%.
PEMBAHASAN
Uji

mengkudu

efek larvasida ekstrak daun

ini  merupakan pengujian

senyawa Yyang terdapat pada daun
mengkudu terhadap

yang dibagi

larva Aedes sp.

menjadi berbagai

konsentrasi. Hasil dari ekstrak daun
mengkudu diperoleh sebanyak 24,6 gram
yang digunakan untuk bahan pengujian.
Pengujian dilakukan dengan membuat
konsentrasi ekstrak daun mengkudu 100
ppm; 200 ppm; 300 ppm; 400 ppm; 500
ppm. Masing-masing media pengamatan
diisi 20 ekor larva Aedes sp instar IlI-IV.
Instar 1lI-IV dipilih karena kondisi tubuh
larva yang sudah
tahan tubuh lebih baik dibandingkan

larva instar I-11.%

lengkap dan daya

Larva Aedes sp. sebagai sempel

penelitian diperoleh dari hasil

pemasangan ovitrap di Dusun Krapyak
Kulon, Desa Panggungharjo, Kecamatan
Sewon, Daerah

Kabupaten Bantul,

Istimewa Yogyakarta. Ovitrap yang

dipasang sebanyak 296 ovitrap dan

59




Effect Of Noni Leaf (Morinda Citrifolia...- Mochammad M |

diperoleh 70 Kertas saring yang positif
telur. Kertas saring yang positif telur
ditetasakan di rearing Balai Litbang P2B2
Banjarnegara. Hasil penetasan telur
diperoleh larva sebanyak *= 777 larva
Aedes sp. yang kemudian diidentifikasi
larva instar IlI-IV. Jumlah larva yang
digunakan dalam pengujian efek
larvasida ekstrak daun mengkudu
sebanyak 600 larva Aedes sp.
Berdasarkan hasil Pemaparan
ekstrak daun mengkudu (Morinda
citrifolia L) selama 24 jam menghasilkan
data mortalitas larva. Data yang didapat
dari penelitian ini menunjukkan bahwa
ekstrak daun mengkudu memiliki efek
larvasida yang rendah. Hal ini dapat
dilihat dari angka mortalitas larva selama
paparan 24 jam, persentase kematian
larva tidak mencapai 50% dan 90%.
Kematian larva mulai timbul pada
pemaparan ekstrak daun mengkudu
dengan konsentrasi 200 ppm vyaitu
sebesar 1%. Angka kematian tertinggi
hanya mencapai 11% dengan
konsentrasi 500  ppm. Hal ini
menunjukkan perlu adanya penambahan
konsentrasi lebih dari 500 ppm.
Penelitian yang dilakukan Vincent, S et
al. pada tahun 2012, menunjukkan hasil

berbeda dengan efek ekstrak daun

mengkudu dapat menimbulkan kematian
50% terhadap larva Aedes aegypti
dengan konsentrasi 256 ppm.*®
Penggunaan sampel larva Aedes
sp. yang didapat dari tempat yang
berbeda dalam penelitian sebelumnya
dapat mempengaruhi perbedaan jumlah
kematian larva, larva Aedes sp yang
digunakan penelitian ini diperoleh dari
lapangan yang kondisi lingkungan tidak
terbebas dari paparan insektisida
maupun larvasida sehingga daya tahan
tubuh dari larva Aedes sp berbeda-beda.
Penggunaan larva yang diperoleh dari
lapangan mempengaruhi jumlah
kematian larva dalam pengujian ekstrak
daun mengkudu. Mortalitas larva dalam
pengujian larvasida dipengaruhi oleh
faktor yaitu larva yang menjadi subjek
memiliki resistensi fisiologik bawaan
terhadap larvasida. Faktor lainya yang
bisa mempengaruhi adalah cara
ekstraksi yang digunakan tidak sesuai
untuk penyarian senyawa alkaloid,
flavonoid, saponin daun mengkudu.
Ekstrak daun mengkudu dalam penelitian
ini dengan cara maserasi. Kerugian cara
maserasi adalah pengerjaannya lama
dan penyariannya Kkurang sempurna.
Keuntungan cara penyarian dengan cara

maserasi adalah cara pengerjaan dan
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peralatan yang digunakan sederhana
dan mudah diusahakan®®.

Kematian larva Aedes sp. dalam
penelitian ini disebabkan oleh senyawa
aktif daun mengkudu (Morinda citrifolia L)
yaitu flavonoid, alkaloid dan saponin.
Flavonoid merupakan sebagai zat
pembunuh serangga melalui sistem
pernafasan. Dengan demikian
mekanisme kerja Flavoinida sebagai
racun  pernafasan.®®  Sumber lain
menyatakan Flavonoid mempunyai cara
kerja yaitu dengan masuk ke dalam
tubuh larva melalui sistem pernapasan
yang kemudian akan menimbulkan
kelayuan pada syaraf serta kerusakan
pada sistem pernapasan dan
mengakibatkan larva tidak bisa bernapas
dan akhirnya mati®. Saponin merupakan
stomach poisoning atau racun perut bagi
larva Aedes aegypti. Mekanisme dari
saponin  yaitu dapat menurunkan
tegangan permukaan selaput mukosa
trkatus digestivus larva sehingga dinding
trkatus digestivus menjadi  korosif®>.
Senyawa alkoloid yang bertindak sebagai
racun perut. Alkoloid berupa garam
sehingga dapat mendegradasi membran
sel untuk masuk ke dalam dan merusak
sel dan juga dapat mengganggu sistem

kerja syaraf larva dengan menghambat

enzim asetilkolinesterase. Terjadinya
perubahan warna pada tubuh larva
menjadi lebih lebih transparan dan
gerakan tubuh larva yang melambat bila
dirangsang sentuhan.!

Pengukuran lingkungan fisik
dilakukan  sebelum dan  sesudah
pengamatan larva instra IlI-IV Aedes sp.
Pengukuran lingkungan fisik ini meliputi
pengukuran suhu air tempat perlakuan
larva, pH air tempat perlakuan larva,
kelembaban tempat penelitian. Hal ini
dimaksudkan larva Aedes sp yang diuji
mengalami kematian akibat terpapar
ekstrak  daun  mengkudu, bukan
dikarenakan suhu, pH dan kelembaban
udara yang tidak sesuai tempat hidup
larva Aedes sp. Temperatur optimal
untuk perkembangan larva adalah 25°C
— 30°C?®. Rata-rata suhu air tempat
perlakuan larva sebelum pengamatan
sebesar 25°C dan sesudah pengamatan
sebesar 27°C.

tersebut dapat disimpulkan bahwa suhu

Berdasarkan hasil

tempat perlakuan dan kontrol berada
dalam kisaran suhu normal untuk
kehidupan larva Aedes sp. Rata-rata pH
air sebelum dan sesudah pengamatan
adalah 7. Menurut hasil penelitian
Dwijayanti, N tahun 2013, pH air yang

optimum untuk kehidupan larva Aedes
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aegypti adalah 7?. Sumber lain
menyatakan pH yang sesuai dengan
pertumbuhan larva yaitu kisaran 7-8.
Hal tersebut menunjukkan bahwa pH air
tempat perlakuan larva pada penelitian
ini tidak berpengaruh pada kematian
larva uji. Hasil pengukuran pH yang
sama pada semua air tempat perlakuan
larva uji bisa disebabkan karena pada
penelitian ini menggunakan aquadest
sebagai media tempat perlakuan larva uji
dengan pH awal aquadest sebesar 7. Hal
ini menunjukkan bahwa ekstrak daun
mengkudu tidak menyebabkan
perubahan pH air sebelum dan sesudah
perlakuan. Pengukuran kelembaban
ruangan sebelum pengamatan sebesar
84%, sedangkan kelembaban sesudah
pengamatan sebesar 81%. Hasil dari
pengukuran kelembaban dalam
penelitian ini sejalan dengan
Kelembaban udara yang mendukung
dalam kelangsungan hidup nyamuk mulai
dari telur, larva, pupa hingga dewasa.
Kelembaban yang sesuai adalah sekitar
70% - 89%%. Sumber lain menyatakan
kelembaban udara berkisar antara 80 —
90,5% merupakan kondisi lingkungan
yang optimal untuk pertumbuhan larva

Aedes aegypti.* Hal ini menunjukkan

bahwa kelembaban dalam penelitian
sesuai dengan kehidupan larva uji.

Hasil penelitian  menggunakan
berbagai macam konsentrasi
menunjukkan bahwa terdapat hubungan
antara  konsentrasi  ekstrak  daun
mengkudu dengan kematian larva instar
-1V Aedes sp. ( p=0,006 < a = 0,05).
Jumlah kematian larva Aedes sp. pada
pemaparan ekstrak daun mengkudu
kosentrasi 100 ppm (0%), 200 ppm
(1%), 300 ppm (4%), 400 ppm (6%), 500
ppm (11%). Hasil tersebut terlihat pada
sifat korelasi rniung Yang positif, sehingga
ada korelasi positif, artinya semakin
tinggi konsentrasi  ekstrak  daun
mengkudu semakin besar kematian larva
instar 1lI-IV Aedes sp. Hasil analisis
regresi  juga menunjukkan  bahwa
terdapat pengaruh antara pertambahan
konsentrasi terhadap persentase
kematian larva instar IlI-IV Aedes sp.
(p=0,006 < a = 0,05) dengan persamaan
garis regresi linier sebagai berikut : y = -
3,7 + 0,027x sehingga didapatkan
prediksi atau estimasi konsentrasi
ekstrak daun mengkudu (Morinda
citrifolia L) yang mematikan larva instar
llI-1IV Aedes sp. sebesar 50% (LCsp)
dengan konsentrasi 2.000 ppm dan 90%

(LCgq0) dengan konsetrasi 3.475 ppm.
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SIMPULAN DAN SARAN

Konsentrasi ekstrak daun
mengkudu (Morinda citrifolia L) yang
digunakan tidak dapat mematikan larva
instar 1ll-IV Aedes sp. sebesar 50%
(LCso) dan 90% (LCgyo). Didapatkan nilai
yang dapat digunakan untuk
memprediksi konsentrasi ekstrak daun
mengkudu (Morinda citrifolia L) yang
dapat mematikan larva instar IlI-IV Aedes
sp. sebesar 50% (LCso) Vyaitu pada
konsentrasi 2.000 ppm dan 90% (LCg)
pada konsetrasi 3.475 ppm.

Untuk kajian lebih lanjut perlu
diteliti efek ekstrak daun mengkudu
sebagai larvasida, khususnya pada
penambahan konsentrasi lebih dari 500
ppm ekstrak daun mengkudu sehingga
diperoleh jumlah kematian larva sebesar
50% dan 90% dan perlu dilakukan
penelitian dengan menggunakan bahan
alami lainnya yang bersifat larvasida
terhadap larva Aedes sp.

Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan konsentrasi ekstrak daun
mengkudu yang digunakan tidak dapat
menimbulkan kematian larva instar -1V
Aedes sp sebesar 50% dan 90%.

Sehingga diharapakan perlu dilakukan

kajian lebih mendalam efek ekstrak daun

mengkudu sebagai larvasida alamiah.
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